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ABSTRAK

Raghilya Pramuning Kusuma, NPM. 1702090040, Efektivitas Metode Fun
Teaching Dalam Meningkatkan Kemampuan Demonstrasi Peserta Didik Di
SD Negeri 064985 Medan. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah.

Metode Fun Teaching adalah salah satu metode pembelajaranyang menciptakan
suasana belajar yang gembira dan menyenangkan, sehingga peserta didik dapat
mengikuti proses belajar mengajar dengan baik. Penyajian metode belajar yang
bervariatif perlu diberikan kepada siswa agar tidak terjadi kejenuhan dalam
belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas Metode Fun
Teaching dalam meningkatkan kemampuan demonstrasi siswa pada
pembelajaran IPA di Kelas V SDN 064985. Jenis penelitian ini termasuk
penelitian tindakan kelas. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan
sampling purposive. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-A yang
berjumlah 33 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penilitian
ini berupa tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan demonstrasi siswa sebelum
menggunakan metode fun teaching diperoleh rata-rata sebesar 40,9 dan
kemampuan demonstrasi siswa setelah menggunakan metode fun teaching
diperoleh rata-rata sebesar 88,48. Metode fun teaching efektif dalam
meningkatkan kemampuan demonstrasi siswa kelas VV SDN 064985.

Kata Kunci : Kemampuan Demonstrasi, Fun Teaching



ABSTRACT

Raghilya Pramuning Kusuma, NPM. 1702090040, Effectiveness of Fun
Teaching Method in Improving Students’ Demonstration Skills at SD Negeri
064985 Medan. Department of Elementary School Teacher Education,
Faculty of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University.

The Fun Teaching method is one of the learning methods that creates a happy
and fun learning atmosphere, so that students can follow the teaching and
learning process well. The presentation of varied learning methods needs to be
given to students so that there is no boredom in learning. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of the Fun Teaching Method in
improving students' demonstration skills in science learning in Class V SDN
064985. This type of research includes classroom action research.. The
sampling technique in this study used purposive sampling. The sample in this
study were V-A class students totaling 33 students. Data collection techniques
used in this research are tests, observation, and documentation. The data
analysis technique used in this research is quantitative and qualitative data
analysis. The results showed that the demonstration ability of students before
using the fun teaching method obtained an average of 40.9 and the
demonstration ability of students after using the fun teaching method obtained
an average of 88.48. The fun teaching method is effective in improving the
demonstration skills of fifth grade students of SDN 0649835.

Keywords: Demonstration Skills, Fun Teaching
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi setiap menusia. Melalui
proses pendidikan, seorang anak dapat memiliki kualitas dan integritas
kepribadian yang utuh. “Pendidikan adalah usaha untuk memanusiakan
manusia. Subyek, objek atau sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan
bermaksud membantu manusia menumbuhkembangkan potensi- potensi
kemanusiaanya”. Undang- undang No 20 Tahun 2003 menjelaskan tentang
Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) diartikan sebagai upaya untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, pengendalian diri, kepribadian, serta
berguna bagi bangsa dan Negara.

Menurut Miftahul Huda “Pembelajaran merupakan bentuk dari
pemprosesan informasi. Hal ini dianalogkan dengan pikiran atau otak kita yang
berperan layaknya komputer dimana ada input dan penyimpanan informasi
didalamnya”, (Handayani, 2021). Dalam proses pembelajaran, suasana belajar
mengajar harus dapat diciptakan sedemikian rupa atau bahkan sedemikian
metode, sehingga dapat memotivasi siswa agar senantiasa belajar dengan baik

dan bersemangat.



Pembelajaran IPA bertujuan untuk memahami sejumlah fakta dan
konsep IPA mengenai fenomena alam serta dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari yang dapat mengembangkan dan menanamkan sikap
ilmiah pada diri siswa. Pada kenyataannya yang terjadi di lapangan atau dikelas,
siswa masih belum mampu memahami materi yang diberikan guru, siswa masih
kesulitan dalam menyampaikan berbagai konsep IPA yang diajarkan sehingga
siswa belum mampu menunjukkan dan mengingat lebih lama konsep tersebut.
Salah satu kemampuan tersebut merupakan kemampuan demonstrasi yakni
kemampuan untuk mempertunjukkan proses terjadinya suatu peristiwa atau
benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan, (Rahmadona,
2021).

Demonstrasi merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran dalam
proses belajar mengajar. Melalui demonstrasi, seorang guru mempertunjukkan
materi ajar kepada siswa baik menyangkut fakta, kejadian, maupun konsep-
konsep pengetahuan. Kegiatan belajar mengajar pada dasarnya adalah proses
penambahan informasi dan kemampuan konpetensi guru dalam menciptakan
kegiatan belajar mengajar yang mampu menciptakan hasil belajar yang efektif
merupakan tugas dan kewajiban guru, (Rina, 2020).

Berdasarkan hasil observasi, diketahui sikap peserta didik di dalam
kelas, masih dikatakan keaktifannya dalam hal bermain daripada keaktifan
dalam hal belajar, walaupun hanya beberapa peserta didik yang serius dalam
belajar, bisa kita katakan masih dalam bermainnya tingkat tinggi ketimbang

belajarnya. Sehingga guru perlu merancang sedemikian rupa dalam hal metode



mengajar, bahkan guru dituntut untuk memiliki ide yang kreatif untuk memilih
suatu metode. Guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah dan pengajaran kurang menyenangkan dengan
sebatas media yang ada di sekolah, tentu akan membuat peserta didik merasa
jenuh saat belajar, bahkan pembelajarannya tersebut akan menjadi monoton.
Oleh karena itu, guru perlu memikirkan cara-cara yang lebih efektif dan efesien
untuk membantu siswa memahami dalam proses pembelajaran, mempotensikan
diri dalam belajar, dan kemampuan dalam meningkatkan hasil belajar, (Gazali,
2023).

Salah satu cara guru adalah dengan menerapkan metode pembelajaran.
Metode pembelajaran adalah suatu proses penyampaian materi pendidikan
kepada peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan teratur oleh tenaga
pengajar atau guru, (Akhiruddin, 2020). Proses belajar memerlukan metode-
metode khusus yang jelas untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Oleh karena itu, penerapan metode pembelajaran yang tepat akan
memberikan hasil yang lebih baik. Untuk siswa tingkat SD akan sangat efektif
jika guru menggunakan metode bermain dan belajar pada kegiatan belajar,
sehingga anak tidak mudah bosan dan siswa akan menganggap belajar
merupakan sesuatu hal yang sangat menarik.

Salah satu metode yang menarik untuk diterapkan pada siswa SD ada
metode Fun Teaching. Metode Fun Teaching adalah salah satu metode
pembelajaranyang menciptakan suasana belajar yang gembira dan

menyenangkan, (AS, 2020). Fun teaching adalah mengajak anak untuk belajar



dengan prinsip yang menyenangkan. Maka metode fun teaching ialah upaya
kreatif guru sebagai strategi untuk menimbulkan efek senang, dengan harapan
menciptakan suasanan belajar yang menyenangkan dan tidak membuat jenuh
siswa, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta upaya
guru dan orang tua yang ikut telibat aktif dalam kemajuan anak didiknya,
(Fitrianti, 2021).

Penyajian metode belajar yang bervariatif perlu diberikan kepada siswa
agar tidak terjadi kejenuhan dalam belajar. Jika belajar dikemas dalam suasana
fun akan mendapatkan reaksi yang positif dari siswa. Jika kondisi belajar selalu
fun maka motivasi belajar siswa akan muncul dan bertambah. Dengan demikian
kegiatan belajar akan berjalan dengan baik. Maka demikian, pendidik harus
memberikan kepada mereka usaha-usaha kreatif sebagai strategi untuk
menimbulkan efek senang, yang bertujuan menciptakan kondisi belajar yang
menyenangkan dan tidak membuat murid bosan, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan demonstrasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dan melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Fun
Teaching dalam Meningkatkan Kemampuan Demonstrasi Peserta Didik di SD

Negeri 064985 ™.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
masalah-masalah yang terkait dengan mata pelajaran IPA dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
1. Siswa kurang mampu dalam memahami materi.
2. Kurangnya penerapan metode pembelajaran yang menyenangkan.
3. Siswa belum mampu mendemonstrasikan pembelajaran yang diajarkan
guru.

4. Media yang digunakan hanya sebatas dengan apa yang ada di sekolah.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, pembatasan masalah
pada penelitian ini dibatasi pada penggunaan metode Fun Teaching dan

kemampuan demonstrasi pada pembelajaran IPA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah-
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut: "Bagaimana Efektivitas Metode Fun Teaching dalam meningkatkan
kemampuan demonstrasi siswa pada pembelajaran [PA di Kelas V SDN

0649857".



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dalam penellitian
ini adalah : Untuk mengetahui efektivitas Metode Fun Teaching dalam
meningkatkan kemampuan demonstrasi siswa pada pembelajaran IPA di Kelas

V SDN 064985.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun manfaat
penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan efek kepada siswa dalam
memahami dan mengungkapkan pendapat dengan menggunakan Bahasa
sendiri.
2. Secara Praktis
a. Bagisiswa
Dapat meningkatkan semangat serta minat belajar siswa melalui
penggunaan metode Fun Teaching.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan rujukan untuk memilih metode pembelajaran
yang tepat dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan materi

yang diajarkan.



c. Bagi peneliti
Dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai
penggunaan metode dalam pembelajaran IPA  terhadap
kemampuan demonstrasi yang serta merta dapat dijadikan

peneliti sebagai bekal ilmu dikemudian hari.
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KAJIAN TEORITIS
A. Kajian Pustaka
1. Metode Fun Teaching
a. Pengertian Metode Fun Teaching

Fun adalah prinsip belajar yang menyenangkan, Teaching adalah
mengajak anak untuk belajar. Maka metode fun teaching ialah upaya guru
sebagai fasilitator untuk menimbulkan efek senang. dengan harapan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membuat jenuh
siswa, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar dan kebermaknaan dalam
pembelajaran, serta upaya guru dan orang tua yang ikut terlibat aktif dalam
kemajuan anak didiknya untuk menggapai prestasi tinggi dalam hasil
belajarnya, (Handayani, 2021).

Menurut Marsudi, Fun Teaching merupakan suatu metode belajar
dengan sejumlah siswa dimana siswa tersebut merasa senang, nyaman, tenang
dan tidak ada tekanan dalam belajar. Pembelajaran yang menyenangkan akan
selalu menggugah rasa ingin tahu murid terhadap sesuatu, (Sulastri, 2023). Fun
teaching adalah salah satu metode pembelajaran yang menciptakan suasana
belajar yang gembira dan menyenangkan.

Fun teaching adalah metode pembelajaran yang menyenagkan agar
peserta didik tidak bosan dalam belajar, selain itu dengan metode fun teaching

guru dapat menciptakan suasana yang asyik, gembira serta menyenangkan bagi



siswa, kemudian pembelajaran yang menyenangkan menjadikan setiap siswa
iklhlas dalam menjalani proses pembelajaran, (Safitri, 2021).

Berdasarakan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Fun Teaching
adalah suatu metode belajar sambil bermain yang dapat menciptakan kondisi
belajar yang menarik dan menyenangkan.

b. Macam-Macam Metode Fun Teaching

Adapun macam-macam metode fun teaching menurut Jamal Ma’mur
Asmani dalam (Sulastri, 2023) adalah "Game atau permainan“ Bermain adalah
hal yang paling disukai siswa. Bagi mereka, bermain adalah tugasnya. Melalui
bermain, banyak yang dipelajari siswa. Mulai dari belajar bersosialisasi,
menahan emosi, atau belajar hal lain yang semuanya diperoleh secera integrasi,
bagi guru permainan merupakan kendaraan untuk belajar. Lewat permainan,
siswa bertanya, meneliti lingkungan, belajar mengambil keputusan, berlatih
peran sosial, dan secara umum memperkuat seluruh aspek kehidupan anak
sehingga membuat anak menyadari kemampuan dan kelebihannya.

Terdapat macam-macam metode Fun Teaching menurut (AS, 2020)
yaitu sebagai berikut:

1. Game (Permainan)

Bermain ialah suatu hal penting dalam banyak hal dan bisa dapat
menjadikan suasana belajar yang menyenangkan. Ketika bermain,
banyak hal yang dipelajari siswa yakni bersosialisasi, menahan emosi,
dan belajar hal lain yang semuanya diperoleh secara integrasi, bagi guru

permainan adalah kendaraan untuk belajar. Lewat permainan, siswa
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bertanya, meneliti lingkungan, belajar mengambil keputusan, berlatih
peran social, dan secara umum memperkuat seluruh aspek kehidupan

anak sehingga membuat anak menyadari kemampuan dan kelebihannya.

. Bercerita

Menurut Said, (AS, 2020) "Bercerita merupakan suatu cara
dalam menyampaikan pengetahuan atau informasi secara lisan. Metode
ini memfokuskan dalam menyampaikan suatu cerita yang berisi pesan
moral dan makna hidup dimana seseorang yang bercerita dianggap
narrator atau pencerita. Storytelling merupakan cerita yang diceritakan
oleh narrator atau pencerita, namun kisah yang diceritakan tidak hanya
mengenai masa lalu, tetapi juga masa sekarang dan masa depan. Asa
kesamaan penggunaan media dan pendongeng atau storyteller".

Menurut Guddah, (Tsuroyya, 2022) dalam metode bercerita
mempunyai beberapa kelebihan yaitu:

a) Mengaktifkan dan membangkitkan semangat Peserta didik

b) Mengarahkah Emosi

€) Mengandung pendengaran untuk mengikuti dan merenungkan
maknanya

d) Mempengaruhi Emosi

e) Membekas dalam jiwa dan menarik perhatian.

Di samping kelebihan terdapat juga kelemahan yang dimiliki
metode bercerita. Menurut Ridwan (Tsuroyya, 2022) kelemahan metode

bercerita ini dapat dilihat pada hal-hal berikut.
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a) Pemahaman peserta didik menjadi sulit ketika cerita itu telah
terakumulasi oleh masalah lain
b) Bersifat monolog dan menjenuhkan peserta didik
c) Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang
dimaksud sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan
d) Waktu banyak terbuang bila cerita kurang tepat
3. Bernyayi

Menurut Said, (AS, 2020) bernyanyi merupakan salah satu
instrumen. Bernyanyi adalah strategi sederhana dalam proses
transformasi baru akan didapatkan dengan cara mengingat lagu-lagu
yang dia nyanyikan. Menyanyi adalah cara untuk melatih ingatan.
Menyanyikan lagu bersama siswa dalam suasana senang gembira,
dengan nyanyian yang dibuat guru yang mempunyai makna sebuah
pelajaran.

Metode bernyanyi mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Adapun kelebihan pada metode bernyanyi menurut Imam dalam
(Tsuroyya, 2022) yaitu:

a) Memperkaya atau menambah sumber belajar bagi guru dan anak
usia dini.
b) Memotivasi guru untuk lebih kreatif dalam mengoptimalkan

lingkungan sekitar untuk dijadikan sebagai media pembelajaran.



d)

9)

h)

)

K)
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Meningkatkan kreativitas guru dalam menciptakan metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk anak usia
dini.

Materi pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan konkret.
Untuk anak didik, diharapkan dapat merangsang kemampuan
penalarannya,  penciptaan, perkembangan daya  pikir,
perkembangan bahasa, berimajinasi dan kreativitas.

Membantu anak untuk mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan baru yang didasarkan pada hal-hal yang telah anak
ketahui dan yang ingin diketahui anak.

Bernyanyi harus menyediakan konsep yang dapat diselidiki oleh
setiap anak melalui pengalaman praktik langsung tentang objek-
objek yang nyata bagi anak untuk menilai dan memanipulasinya
Bernyanyi dapat disesuaikan dengan tema, materi dan kegiatan
yang berlangsung.

Anak menjadi aktif terlibat di dalam kegiatan, sehingga anak
akan menggunakan semua pemikirannya.

Hasil yang capai dari penerapan metode bernyanyi secara tidak
langsung menghasilkan produk kreativitas.

Guru dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk

merefleksikan apa yang telah anak ketahui.
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I) Meningkatkan kemandirian, harga diri yang positif (percaya diri)
Kekurangan yang terdapat pada metode pembelajaran dapat
digunakan untuk evaluasi di kemudian hari.

Adapun kekurangan pada metode bernyanyi menurut Tarigan
dalam (Tsuroyya, 2022) yaitu:

a) Sulit bila digunakan pada kelas besar.

b) Hasilnya akan kurang efektif pada anak yang pendiam atau tidak
suka bernyanyi.

c) Dikarenakan suasana kelas yang ramai, bisa mengganggu kelas
lain.

4. Humor

Pembelajaran tanpa diselingi humor atau candaan akan membuat
siswa merasa jenuh dan bosan. Humor berasal dari bahasa Inggris yang
pada mulanya memiliki beberapa arti. Namun, semua berasal dari suatu
istilah yang berarti cairan. Humor dapat juga diartikan suatu
kemampuan untuk menerima, menikmati dan menampilkan sesuatu
yang lucu yang bersifat menghibur. Humor adalah sesuatu yang bersifat
menimbulkan atau menyebabkan pendengarnya merasa tergelitik
perasaan lucunya, sehingga terdorong untuk tertawa, (AS, 2020).

Humor memiliki kelebihan dan kekurangan menurut
Darmansyah dalam (Tsuroyya, 2022) yaitu: Kelebihan humor antara
lain:

a) Humor sebagai pemikat perhatian siswa.
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b) Humor membantu mengurangi kebosanan dalam belajar.

€) Humor membantu mencairkan ketegangan didalam kelas.

d) Humor membantu mengatasi kelelahan fisik dan mental dalam
belajar.

e) Humor untuk memudahkan komunikasi dan interaksi.

Sedangkan kelemahan humor dapat menyebabkan kelas jadi
tidak terkendali jika guru tidak membawanya ke dalam kelas dengan
baik. Membawa humor ke dalam kelas membuthkan etika (Tsuroyya,
2022) yaitu:

a) Humor tidak mengandung kedustaan.
b) Humor tidak mengandung penghinaan, peremehan, atau
merendahkan kehormatan orang lain.
c) Humor tidak menimbulkan trauma atau ketakutan orang lain.
d) Hendaklah humor dalam batas-batas kewajaran
5. Tebak Kata

Tebak kata merupakan menebak kata yang maksud sampai kata
yang disebutkan tersebut benar. Banyak jemis permaiman tebak kata,
jenis permainan ini menguji kemampuan siswa dalam berpikir. Siswa
menebak kata yang dimaksud, dan siswa diberikan waktu atau batas
waktu sehingga ketepatan dan kecepatan menebak kata menjadi pusat

perhatian siswa, (AS, 2020).
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Metode tebak kata memiliki kelebihan dan kekurangannya.
Adapun kelebihan metode tebak kata menurut Suprijono dalam
(Tsuroyya, 2022) adalah :

a) Menarik perhatian sehingga setiap siswa ingin mencobanya

b) Siswa akan memiliki kekayaan bahasa

€c) Mempermudah menyimpan konsep pelajaran dalam pikiran
siswa

d) Siswa akan menjadi tertarik untuk belajar

Sedangkan kelemahan metode tebak kata menurut Suprijono

dalam (Tsuroyya, 2022) adalah:
a) Memerlukan waktu yang lama sehingga sulit tersampaikan
b) Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua
siswa dapat maju karena waktu terbatas
Tebak Gambar

Menurut Said, (AS, 2020) tebak gambar adalah suatu
kemampuan atau keterampilan dalam menebak gambar secara tepat atau
mengira-ngira, obyek yang ditebak berdasarkan dari ciri dan kriteria
tertentu yang dimana kenyataannya bersifat pasti dan umum.

Kelebihan tebak gambar menurut Sadiman dalam (Tsuroyya,
2022) yaitu:

a) Sifatnya konkrit, tebak gambar lebih realitis menunjukkan

masalah dibandingkan dengan media verbal semata.



b)

9)

h)
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Tebak gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.
Peristiwa-peristiwa yang terjadi dimasa lampau bisa kita lihat
seperti apa adanya. Gambar amat berguna dalam hal ini.

Media tebak gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan
kita.

Tebak gambar dapat memper jelas suatu masalah.

Siswa mudah memahaminya.

Bisa menampilkan tebak gambar, grafik atau diagram.

Bisa dipergunakan di dalam kelas, dirumah maupun dalam
perjalanan dalam kendaraan.

Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang.

Dapat dipergunakan untuk memberikan umpan balik.

Kelemahan tebak gambar menurut Sadiman dalam (Tsuroyya,

2022) yaitu:

a)
b)

Tebak gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

Tebak gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran.

Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Tebak gambar sulit dicari karena sejarah mempelajari masa lalu,
dan kejadian masa lalu sulit untuk diabadikan.

Tidak semua kejadian masa lalu dapat dibuat gambarnya.
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Menurut (Oktavia, 2017) ada macam-macam metode fun teaching,

diuraikan sebagai berikut :

a)

b)

Game atau permainan

“Bermain adalah hal yang paling disukai siswa. Bagi mereka,
bermain adalah tugasnya. Melalui bermain, banyak yang dipelajari
siswa. Mulai dari belajar bersosialisasi, menahan emosi, atau belajar hal
lain yang semuanya diperoleh secera integrasi, bagi guru permainan
merupakan kendaraan untuk belajar. Lewat permainan, siswa bertanya,
meneliti lingkungan, belajar mengambil keputusan, berlatih peran sosial,
dan secara umum memperkuat seluruh aspek kehidupan anak sehingga
membuat anak menyadari kemampuan dan kelebihannya”.
Bercerita

“Bercerita adalah sebuah cara untuk menyampaikan
informasi/pengetahuan secara lisan”. Metode ini menitikberatkan pada
cerita kisah masa lalu yang sarat pesan moral dan mengandung makna
hidup, dimana orang yang membawakan cerita disebut pendongeng atau
pencerita. Adapun storytelling adalah ceritayang disampaikan oleh
pencerita, namun kisah cerita yang disampaikan tifdak terkait pada masa
lalu saja, tetapi juga cerita masa kini dan juga cerita masa depan.
Persamaan penggunaan media dan ada pelaku yang menyampaikan

dongeng atau pelaku cerita”.



c)

d)
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Bernyanyi

“Nyanyian adalah salah satu instrument musik. Beragam
informasi bisa didapatkan mengenai hal-hal baru dengan cara mengingat
lagu yang dinyanyikannya”. Bernyanyi merupakan suatu metode untuk
melatih daya ingat. Bernyanyi bersama siswa dalam kondisi senang dan
riang, dengan lagu yang dibuat oleh guru yang isinya memaknai sebuah
pelajaran”.
Humor

“Humor berasal dari bahasa inggris yang pada mulanya memiliki
beberapa arti. Sheinowizt (1996) menyatakan: “humor adalah kualitas
yang bersifat lucu dari seseorang yang menggelikan dan menghibur”.
Humor dapat juga diartikan suatu kemampuan untuk menerima,
menikmati dan menampilkan sesuatu yang lucu, ganjil/aneh yang
bersifat menghibur”.
Tebak Kata

“Tebak Kata adalah menebak kata yang dimaksud dengan cara
menyebutkan kata-kata tertentu sampai kata yang disebutkan tersebut
benar. Aktivitas menebak kata seperti permainan menebak suatu benda
yang ada dibalik topi pesulap. Aneka permainan tebak kata, pernah
ditayangkan di SCTV. Jenis permainan ini menguji daya nalar siswa
dalam menebak kata yang dimaksud dank arena peserta diberi batas
waktu maka kecepatan dan ketepatan menebak kata menjadi perhatian

siswa”.



f)
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Tebak Gambar

“Tebak Gambar adalah sebuah keterampilan menebak secara
pasti atau Kira-kira, objek yang ditebak didasarkan dari cirri-ciri, kriteria
tertentu dimana kebenarannya bersifat umum pasti”.

Namun demikian dalam penelitian ini, penulis menggunakan

pembelajaran menyenangkan dengan teknik Tebak Kata dan Tebak Gambar.

¢. Kelebihan dan Kekurangan Metode Fun Teaching

Kelebihan metode Fun Teaching menurut Alfianti (Tsuroyya, 2022)

dijelaskan sebagai berikut :

a.

b.

Siswa dapat lebih mengembangkan dirinya.

Siswa tidak jenuh dengan pembelajaran dikelas.

Siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran sehingga pada
gilirannya dapat mencetak siswa yang cerdas.

Suasana yang menyenangkan dan tidak diikuti suasana tegang sangat
baik untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.

Membangkitkan semangat siswa, termasuk menggunakan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi siswa.

Dengan meningkatkannya minat siswa terhadap pembelajaran maka
akan meningkat pula perhatian dan konsentrasi siswa dalam belajar,
sehingga akan menumbuhkan kegembiraan saat pembelajaran

berlangsung.
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Adapun Kekurangan metode Fun Teaching menurut Alfianti (Tsuroyya,
2022) sebagai berikut :

a. Guru harus menyiapkan pembelajaran yang lebih dari sekedar
ceramah, maka dibutuhkan alat dan bahan yang lebih pula untuk
melaksanakan pembelajaran tersebut. Agar terciptanya pembelajaran
yang tidak sekedar ceramah, maka guru harus menyiapkan media, alat
peraga, serta sumber belajar lainnya.

b. Dapat menunjang pembelajaran yangvmenyenangkan serta dalam
pembelajaran yang menyenangkan itu siswa tidak hanya sekedar
bermain saja tapi siswa juga dapat memahami materi yang dijelaskan
melalui metode Fun Teaching.

C. Manajemen kelas, dalam pembelajaran ini guru harus selalu dapat
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan melalui
permainan games, bernyanyi, bercerita, mengatur ruangan kelas yang
menarik sehingga dapat memotivasi siswa untuk melaksanakan
pembelajaran.

d. Kurangnya kreatifitas guru dalam pembelajaran, guru cenderung malas
untuk melakukan pembelajaran yang inovatif. Dalam hal ini guru
harus lebih kreatif dalam menciptakan kegiatan belajar yang
bervariatif, yaitu dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
perlu diberikan kepada siswa agar tidak terjadi kebossnan dalam
belajar. Jika belajar dikemas dalam suasana belajar selalu

menyenangkan maka motivasi dan konsentrasi belajar siswa akan
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muncul dan terus bertambah. Dengan demikian kegiatan belajar akan
berjalan dengan baik.
d. Ciri-Ciri Metode Fun Teaching
Ciri-ciri metode fun teaching menurut (AS, 2020) mengakatan bahwa
metode Fun Teaching akan menciptakan kedekatan bagi guru dan siswa,
sehingga dalam penyampaian materi tidak hanya berjalan satu arah saja.
Keadaan fun akan melapangkan jalan siswa dalam mendayagunakan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal. Sehingga keadaan fun akan
mendorong siswa untuk bersungguh-sungguh, terlibat dalam melakukan sesuatu
termasuk dalam belajar. Pembelajaran fun membuat siswa berani mencoba,
melakukan, berani bertanya, dan berani mengemukakan pendapat. Siswa akan
merasakan bahwa proses belajar yang dialami bukan merupakan sebuah
penderitaan, melainkan tuntunan yang harus dijalani untuk masa depannya.
Belajar adalah bukan tekanan jiwa, namun sebuah sebuah bisikan jiwa yang
harus dijalani.
Akibat, pembelajaran yang menyenangkan guru tidak membuat siswa:
1. Takut salah dan dihukum
2. Takut ditertawakan teman-teman
3. Takut dianggap salah oleh guru atau teman
Namun, pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa:
1. Berani bertanya
2. Berani mencoba atau berbuat

3. Berani mengemukakan pendapat atau gagasan
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4. Berani mempertanyakan gagasan orang lain
Rose and Nicholl dalam (Tsuroyya, 2022) menjelaskan ciri—ciri metode
Fun Teaching yaitu :

1. Menciptakan lingkungan tanpa stress, lingkungan yang aman untuk
melakukan kesalahan, namun menumbuhkan harapan meraih sukses ttap
tinggi.

2. Menjamin hahwa bahan ajar itu relevan. Anda ingin belajar melihat
manfaat dan pentingnya bahan ajar.

3. Menjamin bahwa belajar secara emosional adalah positif, yang pada
umumnya hal itu terjadi ketika belajar dilakukan bersama orang lain,
ketika ada humor dan dorongan semangat, waktu dan jeda teratur serta
dukungan antusias.

4. Adanya situasi belajar yang menantang bagi siswa untuk berpikir jauh
ke depan dan mengeksplorasi materi yang sedang dipelajari.

5. Menantang siswa untuk dapat berpikir jauh ke depan dan
mengekspresikan apa yang sedang dipelajari dengan sebanyak mungkin
kecerdasan yang relevan untuk memahami bahan ajar.

Sedangkan menurut (Sulastri, 2023) ciri-ciri metode fun teaching adalah
suasana belajar yang asyik mula